
ABS'TRAK

Penelitian ini dilakukan terhadap sejumlah resep dokter yang masuk pada tiga
apotek di wilayah Kabupaten Blora dengan tu]uan untuk inengetairui poia
penulisan resep antibiotika diare. pengamatan dilakukan terhadap- r"r"p yung
mas.uk selama enam bulan yaitu pada oktober rggg-Maret 1999, dillhat aari jeni!
antibiotika yang sering digunakan, kelompok usia pasien, bentuk sediaan
antibiotika, jenis sediaan antibiotika tunggal atau racikan, jenis keahlian dokterpenulis resep danjenis antibiotika paten atau generik.

.Dalarn penelitian ini jumlah seluruh resep yang terkumpul adalah 535 resep
antibiotika diare dari 13743 lembar re..p yang*ur,ik pada tiga apotek di wilayair
Kabupaten Blora.

_Data yang diperoleh dan penelitian ini adalah sebagai berikut; Golongan
antibiotika yang paling banyak ditulis oleh dokter adalah amoksisilin uniuk
pengobatan diare (45.6r%). Bentuk sediaan farmasi yang paling banyak dituliskan
olch dokter adalah bentuk sediaan tabret yaitu sebesir +i,l ox.Jenis sediaan yang
paling banyak ditulis oleh dokter adalah sediaan runggar scbesar 75,51%. eenyakii
diare paling banyak diderita oleh kelompok usia Jirvasa yaitu scbesar 69i2%
kemudian_ kelompok usia anak sebesar 2b,19%. Kelornpof usia dewasa banyak
mendapatkan pengobatan dengan amoksisilin (3 r.7'g%) atau thiamfenikor
\!3,:91"/:), sedangkan kelompok usia anak mendapatian terapi dengan amoksisilin
(7 8570) atau paromomis in (5.79%). Jenis keahiian dokter yang paling banyak
menuliskan resep antibiotika untuk penyakit diare adalah dokter umum sebisar
2?^'99Y Golongan obar paren lebih banyak dituliskan oleh dokter yairu sebesar
72.52'o/o daripada golongan obat generik hanya sebesar 27.47%.
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